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ABSTRACT

This study aims to design and develop an expert system to assist in identifying stress levels among
university students while working on their undergraduate theses using the Forward Chaining method.
The research is motivated by the difficulties students face in independently recognizing their stress
levels and the limited availability of tools that can provide prompt preliminary information. The study
adopts a system development approach consisting of problem identification, data collection and
processing, requirements analysis, system design, implementation, and testing. Knowledge of stress
symptoms and levels is represented in a knowledge base using IF-THEN rules and processed through
Forward Chaining based on the symptoms selected by users. Functional testing was conducted using
the black-box testing method to evaluate the application's main features, including loading, registration,
login, the main menu, diagnosis, data management, and reporting. The test results documented in the
undergraduate thesis indicate that all tested functions operated as expected, achieving a functional
success rate of 100%. The developed system can serve as a supporting tool for providing preliminary
information about students' stress levels and recommending appropriate coping measures based on the
system's results. However, the 100% figure represents the success rate of software functional testing
and does not indicate the clinical diagnostic accuracy of the system.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara mahasiswa mengakses informasi,
berkomunikasi, dan melaksanakan proses pembelajaran. Dalam tahap akhir pendidikan tinggi,
penyusunan skripsi merupakan proses yang menuntut konsentrasi, pengelolaan waktu,
pemahaman metodologi, serta kemampuan menyelesaikan berbagai tuntutan akademik. Skripsi
penelitian menyatakan bahwa mahasiswa yang sedang menyusun skripsi dapat mengalami
beban psikologis akibat tekanan akademik, keterbatasan waktu, ketidakpastian metodologi, dan
tuntutan penyelesaian tugas akhir.

Stres dipahami dalam penelitian sebagai kondisi yang berkaitan dengan penilaian individu
terhadap tekanan atau tuntutan lingkungan. Lazarus dan Folkman (1984) menjelaskan bahwa
stres melibatkan proses penilaian kognitif ketika individu menilai suatu situasi sebagai
ancaman atau tekanan. Dalam konteks penyusunan skripsi, kondisi tersebut dapat
memengaruhi konsentrasi, pengambilan keputusan, dan kinerja akademik mahasiswa. Skripsi
juga menempatkan masalah pada mahasiswa Program Studi Sistem Informasi Universitas
Nahdlatul Ulama Sumatra Barat yang sedang menjalani tugas akhir.
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Sistem pakar merupakan salah satu pendekatan kecerdasan buatan yang dapat
merepresentasikan pengetahuan dan teknik penalaran seorang pakar ke dalam sistem komputer.
Sistem pakar bekerja dengan basis pengetahuan dan mesin inferensi untuk menghasilkan
kesimpulan berdasarkan fakta yang diberikan pengguna (Turban et al., 2015). Dalam penelitian
ini, pendekatan tersebut digunakan untuk membantu mahasiswa memperoleh informasi awal
mengenai tingkat stres berdasarkan gejala yang dimasukkan ke sistem.

Metode Forward Chaining dipilih karena merupakan metode penalaran runut maju yang
dimulai dari fakta atau gejala yang tersedia, kemudian mencocokkannya dengan aturan IF-
THEN hingga menghasilkan kesimpulan. Dengan pendekatan data-driven tersebut, gejala yang
dipilih pengguna dapat diproses secara bertahap melalui aturan yang telah disusun dalam basis
pengetahuan (Giarratano & Riley, 2005). Penelitian terdahulu yang dicantumkan dalam skripsi
menunjukkan penggunaan Forward Chaining pada berbagai sistem pakar, termasuk diagnosis
berbasis web.

Kesenjangan yang menjadi dasar penelitian adalah kebutuhan akan media yang secara
khusus membantu mahasiswa yang sedang menyusun skripsi untuk mengenali tingkat stres
secara mandiri dan cepat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan merancang dan membangun
sistem pakar berbasis Forward Chaining untuk mendeteksi tingkat stres mahasiswa serta
memberikan rekomendasi awal penanganan. Kebaruan penelitian terletak pada penerapan
Forward Chaining untuk konteks tingkat stres mahasiswa dalam proses penyusunan skripsi di
lingkungan Universitas Nahdlatul Ulama Sumatra Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan tahapan yang terdiri atas perencanaan, identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi,
dan evaluasi. Berdasarkan skripsi, tahapan penelitian dikelompokkan menjadi input, proses,
dan output. Tahap input mencakup identifikasi masalah, penentuan ruang lingkup, serta
pengumpulan data yang berkaitan dengan tingkat stres mahasiswa. Tahap proses meliputi
pengolahan dan analisis pengetahuan, penyusunan aturan, perancangan sistem, serta penerapan
Forward Chaining. Tahap output menghasilkan informasi tingkat stres dan rekomendasi awal.

Objek penelitian dibatasi pada mahasiswa semester akhir Universitas Nahdlatul Ulama
Sumatra Barat yang sedang dalam proses penyusunan skripsi. Skripsi menyebutkan enam
mahasiswa tahun 2022 yang menjalani tugas akhir pada tahun 2026 sebagai konteks penelitian.
Data gejala stres dan nilai yang digunakan dalam sistem diperoleh dari literatur dan/atau pakar,
dengan batasan bahwa sistem ditujukan sebagai alat bantu informasi awal.

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai gejala, tingkat stres,
pencegahan, dan aturan yang diperlukan dalam basis pengetahuan. Data tersebut
direpresentasikan menjadi fakta dan rule IF-THEN. Pada tahap inferensi, sistem mencocokkan
fakta atau gejala yang dipilih pengguna dengan bagian IF dari aturan. Jika kondisi terpenuhi,
bagian THEN menghasilkan fakta atau kesimpulan berikutnya sampai proses inferensi
berhenti.

Perancangan sistem menggunakan pemodelan UML yang mencakup use case, activity, dan
sequence diagram, serta perancangan basis data dan antarmuka. Implementasi sistem
menggunakan aplikasi berbasis web dengan PHP dan MySQL sebagaimana dijelaskan pada
skripsi. Pengujian perangkat lunak dilakukan menggunakan black-box testing untuk
memeriksa fungsi sistem berdasarkan masukan dan keluaran yang diharapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Perancangan dan Implementasi
Hasil penelitian berupa aplikasi sistem pakar yang menyediakan fungsi login, halaman
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utama, diagnosis, pengelolaan data, dan laporan. Antarmuka sistem dirancang untuk
memungkinkan pengguna memasukkan atau memilih gejala yang dialami. Setelah data
diagnosis diproses, sistem menampilkan hasil diagnosis atau informasi solusi sesuai aturan
yang tersedia.

Alur utama sistem dimulai ketika pengguna masuk ke aplikasi, memilih gejala pada
halaman diagnosis, kemudian menyimpan data. Sistem melakukan proses inferensi
berdasarkan rule Forward Chaining dan menampilkan hasil pada halaman solusi. Dengan
demikian, proses diagnosis pada aplikasi mengikuti prinsip runut maju: fakta/gejala menjadi
masukan, fakta tersebut dicocokkan dengan rule, dan hasil rule menjadi kesimpulan yang
ditampilkan kepada pengguna.

Hasil Pengujian Black-Box

Pengujian black-box digunakan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi utama sistem
berjalan sesuai kebutuhan. Berdasarkan tabel pengujian pada skripsi, seluruh fungsi yang
dicatat memperoleh hasil berhasil. Ringkasan pengujian dapat disajikan sebagai berikut.

No. Fungsi yang diuji Hasil
1 Loading Berhasil / 100%
2 Registrasi Berhasil / 100%
3 Login Berhasil / 100%
4 Menu utama Berhasil / 100%
5 Diagnosis Berhasil / 100%
6 Daftar data Berhasil / 100%
7 Daftar gejala Berhasil / 100%
8 Laporan Berhasil / 100%

Hasil pengujian menunjukkan bahwa fungsi utama yang diuji dapat berjalan sesuai
keluaran yang diharapkan. Skripsi mencatat tingkat keberhasilan fungsional sebesar 100%.
Hasil tersebut mendukung kesimpulan bahwa sistem secara fungsional dapat digunakan untuk
menjalankan alur aplikasi yang telah dirancang.

Dalam konteks penelitian ini, keberhasilan fungsional perlu dibedakan dari akurasi
diagnosis. Pengujian black-box menguji apakah fungsi aplikasi menerima masukan dan
menghasilkan keluaran sesuai rancangan, bukan mengukur validitas klinis tingkat stres. Karena
itu, hasil 100% pada pengujian tidak dapat ditafsirkan sebagai tingkat akurasi sistem dalam
mendiagnosis kondisi psikologis mahasiswa.

Pembahasan

Penerapan Forward Chaining pada sistem sesuai dengan karakteristik metode yang
menggunakan pendekatan data-driven. Pengguna memasukkan gejala, kemudian sistem
menelusuri rule yang sesuai hingga menghasilkan kesimpulan. Pendekatan ini sesuai dengan
tujuan penelitian yang membutuhkan proses pengambilan kesimpulan berdasarkan kombinasi
gejala yang tersedia. Sistem pakar juga menyediakan media yang dapat diakses pengguna tanpa
harus melakukan proses penalaran secara manual.

Hasil implementasi menunjukkan bahwa rancangan sistem dapat menerjemahkan basis
pengetahuan ke dalam proses aplikasi. Keberhasilan fungsi diagnosis menunjukkan bahwa alur
masukan gejala, pemrosesan, penyimpanan, dan penyajian hasil dapat dijalankan. Hal ini
sejalan dengan konsep sistem pakar yang memisahkan basis pengetahuan dan mesin inferensi,
sehingga aturan dapat digunakan sebagai dasar proses penalaran.

Meskipun demikian, penelitian memiliki batasan. Skripsi menyatakan bahwa sistem
digunakan untuk mendeteksi tingkat stres sebagai informasi awal dan tidak menyajikan
pengujian validitas diagnosis terhadap standar psikologis atau dataset pembanding. Oleh sebab
itu, sistem sebaiknya diposisikan sebagai alat bantu deteksi awal dan bukan pengganti
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pemeriksaan atau penilaian profesional. Pengembangan selanjutnya dapat menambahkan
validasi dengan pakar, memperluas data pengujian, dan mengevaluasi kesesuaian hasil sistem
terhadap instrumen psikologis yang relevan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang tercantum dalam skripsi, sistem pakar
telah dirancang untuk membantu mahasiswa mengenali tingkat stres dalam penyusunan skripsi.
Metode Forward Chaining digunakan untuk menelusuri fakta atau gejala menuju kesimpulan
berdasarkan rule yang tersedia. Pengujian black-box terhadap fungsi-fungsi yang dicatat dalam
penelitian menunjukkan keberhasilan fungsional sebesar 100%, sehingga alur aplikasi dapat
berjalan sesuai rancangan. Sistem dapat menjadi media bantu yang cepat dan mudah untuk
memberikan informasi awal mengenai tingkat stres mahasiswa.
Saran

Pengembangan berikutnya disarankan memperluas basis pengetahuan dan data pengujian,
melibatkan pakar atau konselor secara lebih terstruktur dalam validasi aturan, serta
membandingkan hasil sistem dengan instrumen atau standar penilaian stres yang relevan.
Pengembangan juga dapat memperbaiki antarmuka, memperluas fitur riwayat diagnosis, dan
melakukan pengujian pada jumlah pengguna yang lebih besar agar kemampuan sistem dapat
dievaluasi secara lebih menyeluruh.
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